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Fx 9,58 % A 30 %
Akses perpipaan Indonesia pada tahun

2010 hanya 9,58% atau setara dengan Investasi pemerintah untuk pembangunan air -
22,5 juta penduduk (BPS, 2011) minum hanya 30% dari seluruh total kebutuhan
pendanaan air minum

PP No. 38 Tahun 2007 tentang ‘
Pembagian Urusan Pemerintah antara

= Pemerintah, PemerintahProvinsi dan Bappenas, Kementerian Keuangan, dan Kementerian

Pemerintah Kabupaten/Kota Daerah Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat mendesain suatu
(sudah tidak berlaku) mekanisme hibah berbasis kinerja bagi pemerintah daerah

Air minum merupakan salah satu urusan

pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh Perlu disusun suatu mekanisme yang mampu mendorong

kabupaten/kota sehingga tanggung jawab pemerintah daerah agar lebih berperan dalam memberikan

pelayanan air minum berada di tangan pelayanan air minum di daerahnya

Pemerintah Daerah

“
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Perbedaan Pendanaan

Hibah air minum diinisiasi pertama kali pada April , _ _
Konvensional Vs Hibah Berbasis Output

2010 melalui program Indonesia Infrastructure
Initiative — Indll I, program kerjasama antara
Pemerintah Australia melalui Department of [Pemerintah

Pemerintah
Daerah

—

Foreign Affairs and Trade-DFAT (dahulu Australian Daerah Dukungan
Aid-Ausaid) dan Pemerintah Indonesia. Terdapat Pemerintah
25 Pemerintah Daerah yang mengikuti program v (hibah, DAK,
hibah air minum tersebut. Input: dll :
® & 0 00 0 0 0 O 7'y & Material, Material,
. . . . . L. . . lahan, lahan,
Hibah air minum diberikan sebagai insentif bagi infrastruktur, infrastruktur,
pemerintah daerah, dengan dana yang berasal dari dil dll
APBN selain Dana Alokasi Khusus (DAK)
=
®© & & 0600 00 00 0 ! J
Sifat pemberian hibah adalah output-based, yang [ Output: ] /{ Output: ]\
berarti bahwa pemerintah daerah melakukan Akses == Akses =
* Hibah
prepayment (sebelumnya membiayai sendiri Verifikasi Berbasis
* investasi yang dilakukan). Pembayaran hibah - Output
. dilakukan melalui KemenKeu setelah output
—WE— . berupa sambungan rumah yang dipasang dan o
telah beroperasi dengan baik selama minimal 2

bulan diverifikasi dan dinyatakan layak. PMPD: Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
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Pelaksanaan hibah air minum selama 2012-2014 melalui
program Indll

Progress penyelesaian Sambungan
Rumah (SR) air minum secara tepat
waktu berkorelasi positif dengan
status kinerja PDAM dan berkorelasi
negatif efisiensi produksi PDAM.

Progress penyerapan dana hibah
tidak berkorelasi dengan status
kinerja PDAM, kapasitas fiskal,
efisiensi produksi PDAM, maupun
idle capacity PDAM.

Program Hibah Air Minum Indll 2012-2014 diikuti oleh 90 Kab/Kota dengan jumlah SR
terbangun 168,612 SR dengan total nilai hibah terserap sebesar Rp. 398,1M
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Pelaksanaan hibah air minum selama 2015-2017 melalui Hibah
APBN Air Minum

Progress penyelesaian Sambungan
Rumah (SR) air minum secara tepat
waktu berkorelasi positif dengan
status kinerja PDAM dan progress
fisik DAK, namun berkorelasi negatif
dengan kapasitas fiskal.

efisiensiproduksi _idlecapacity

Progress penyerapan dana hibah
berkorelasi negatif dengan
kapasitas fiskal daerah.

Program APBN Hibah Air Minum 2015-2017 diikuti oleh 245 Kab/Kota dengan jumlah SR
terbangun sebanyak 476.588 SR dengan total nilai hibah terserap sebesar Rp.1,1 T.
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Dari hasil analisis diketahui bahwa Hibah Air Minum
lebih efisien dibanding program lain seperti APBN dan
DAK, dimana:

INSPIRE * IMAGINE - INNOWVATE - INITIATE

Investasi per Sambungan Rumah untuk Hibah Air
Minum lebih rendah dibanding APBN dan DAK Air
Minum sebesar £10%

Realiasi penambahan SR Hibah Air Minum lebih
tinggi dibandingkan realisasi penambahan SR
melalui DAK

Analisis dilakukan untuk melihat korelasi progress
penyelesaian SR dan penyerapan hibah dengan
status kinerja PDAM, kapasitas fiskal daerah,
efisiensi produksi, dan idle capacity.

Progress penyerapan hibah pada tahun 2012-2014 tidak berkorelasi dengan
kapasitas fiskal daerah namun pada pelaksanaan hibah tahun 2015-2017
progress tersebut berkorelasi negatif dengan kapasitas fiskal. Semakin baik
kapasitas fiskal, maka semakin rendah kinerja penyerapan hibah.

Dari analisis tahun 2012 - 2017 terlihat progress
penyelesaian SR berkorelasi positif dengan status
kinerja PDAM. Sehingga, semakin baik kinerja
PDAM, maka semakin baik kinerja peningkatan SR.
Walaupun hal tersebut dapat dipengaruhi dengan
adanya selection bias, dimana PDAM berkinerja
sehat diutamakan untuk mengikuti program hibah
air minum.

Kesimpulan

Dari analisis tahun 2012 - 2017 terlihat progress
penyelesaian SR berkorelasi negatif dengan
efisiensi produksi. Sehingga, semakin baik
efisiensi produksi PDAM, maka semakin lambat
kinerja peningkatan SR. Tingginya efisiensi
produksi mengindikasikan semakin terbatasnya
kapasitas air yang belum termanfaatkan untuk
penambahan SR.

Perlu upaya agar ada leverage yang signifikan dari Pemda untuk
memberikan PMPD-Penyertaan Modal Pemerintah Daerah (investasi
Pemda lebih besar dari PPH-Perjanjian Penyaluran Hibah).
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